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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Permasalahan yang menjadi pokok bahasan timbul dengan ditemukannya data lapangan yang menunjukkan

bahwa, 1. arca- arca kuna di Bali masih dianggap suci dan keramat, namun tidak lagi dijadikan sarana

pemujaan meskipun masyarakat Bali adalah penganut agama Hindu. 2. Di Bali, area-area kuna yang kita

temukan, penempatannya di dalam candi atau pura tidak seperti yang kita temukan di Jawa atau India, yaitu

di tempatkan di dalam relung-relung candi.3. Adanya penggolongan pura menurut fungsinya. Kenyataan

tersebut menimbulkan suatu pertanyaan "adakah kaitan antara area-area dan penggolongan pura di Bali".

<br><br>

Penelitian ini merupakan rangkaian penelitian yang bertujuan mewujudkan gagasan guna menyusun buku

Ikonografi Hindu Indonesia. Ikonografi, merupakan suatu bidang penelitian ilmu arkeologi yang erat

kaitannya dengan ciri-ciri dan pembuatan arca pada hakekatnya merupakan telaah mengenai pandangan

suatu masyarakat terhadap pembuatan dan fungsi area dewa pujaannya, dapat memberi gambaran tentang

kehidupan masyarakat bersangkutan.Pene1itian mengenai fungsi area, cara-cara penyembahan terhadap

kedewaan kiranya dapat membantu memperjelas pemahaman tentang berkembang dan timbulnya filsafat

yang terkait, yang umumnya berpengaruh terhadap cara berfikir masyarakat bersangkutan.

<br><br>

Salah satu cara yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini, adalah melalui

tahapan-tahapan penelitian yang terdiri dari 1.pengumpulan data, baik data lapangan maupun data tertulis, 2.

membuat klasifikasi, 3. menganalisa, baik data arkeologi maupun data penunjang, dan 4. tahap interpretasi,

yaitu berusaha menarik kasimpulan.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagi orang Bali yang beragama Hindu dimana ajaran yajna memegang

peranan yang amat panting dan menjadi sendi kehidupan, maka pemujaan dewa dengan cara yajna

merupakan oara terbaik, Untuk sampai pada tingkat sebuah aroa diterima sebagai unsur pendekat atau sarana

para pemuja kepada Tuhan (= Istadewata) atau prinsip tertinggi terlebih dahulu harus melalui proses

tersandiri, melalui pemujaan dan rituil tertentu sesuai peraturan. Kedudukan,sebuah area dalam upacara

yajna erat kaitannya dengan keletakkan area itu sendiri di dalam sebuah pura.
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